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INFO ARTIKEL Abstract

Regional Secretariat of Sumenep District, is the
Regional Government which is the organization of
governmental affairs, by the local government and the
DPRD according to the basis of autonomy and the duty of
assistance with the principle of autonomousness in the
system and principles of the Union State of the Republic
of Indonesia in the UUD of the State of Indonesia. Starting
with the work discipline of the staff, and the work
motivation required by the staff. This study aims to identify
and analyze the influence of work discipline and

Keywords: motivation on the performance of the staff of the Regional

Secretariat of Sumenep District. The study uses a
Discipline, Work quantitative method with a survey of respondents from the
Motivation, And Office of the Regional Secretariat of Sumenep District.

Employees Performance Technique of data collection of 67 respondents using
Slovin formulas. Data collection methods through
interviews, questionnaires and library studies. The data
analysis techniques used are Validity Test, Reliability
Test, Normality Test, Multicolinerity test,
Heteroskedastisity Tests, Double Linear Regression Test,
Hypothesis Tests. The results of the study are: (1)
Partially Working Discipline (individual) has a positive and
significant impact on the performance of the staff of the
Sumenep District Secretariat (2) Partially working
motivation of the Secretariat of Sumenip District.
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PENDAHULUAN

Karyawan dan perusahaan merupakan dua hal tidak dapat dipisahkan,
karyawan memegang peran utama dalam menjalankan kegiatan perusahaan.
Untuk memperoleh kemajuan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan, suatu
perusahaan perlu menggerakkan serta memantau pegawainya agar dapat
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. Sumber daya manusia merupakan
salah satu faktor yang ikut terlibat secara langsung dalam menjalankan kegiatan
perusahaan dan berperan penting dalam meningkatkan produktivitas perusahaan



dalam mencapai yang telah ditetapkan. Setiap karyawan pasti pernah mengalami
kejenuhan dalam menghadapi rutinitas kerja setiap harinya. Rutinitas yang
monoton dapat menurunkan semangat dan motivasi kerja yang dimiliki sehingga
nanti akan memberikan dampak yang buruk terhadap kinerja perusahaan.

Secara umum menurut Sumaryadi (2015: 70) pemerintah dapat di
definisikan sebagai organisasi yang memiliki kekuasaan untuk membuat dan
menerapkan hukum serta undang undang di wilayah tertentu. Pemerintah dalam
bahasa inggris disebut government yang berasal dari bahasa latin gobernare,
greek kybernan yang berarti mengemudikan, atau mengendalikan. Dikemukakan
lebih lanjut oleh pendapat diatas bahwa konsep tentang pemerintahan berkaitan
dengan: badan badan yang bertanggung jawab dalam sebagian atau seluruh rute
penyediaan jasa atau layanan melalui otoritas atau privatisasi.

Definisi Pemerintahan Daerah berdasarkan Undang Undang Nomor 32
Tahun 2004 sebagaimana diamandemen dengan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2008 Tentang Pemerintahan Daerah Pasal 1 ayat 2 adalah sebagai berikut
‘Pemerinahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh
pemerintah daerah dan DPRD menurut asas otonomi dan tugas pembantuan
dengan prinsip otonomi yang seluas luasnya dalam sistem dan prinsip Negara
Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945”.

Indikator Kinerja Utama adalah ukuran keberhasilan dari suatu tujuan dan
strategis operasional. Instansi pemerintahan Kabupaten Sumenep merumuskan
Indikator Kinerja Utama sebagai suatu prioritas program dan kegiatan yang
mengacu pada sasaran strategis dalam RPJMD (Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah). Pengukuran kinerja ini dilakukan dengan menghitung
kuantitas/kualitas keluaran (output) dan hasil (outcome) kegiatan/program yang
telah dilaksanakan pada tahun sebelumnya. Capaian kinerja pegawai pada Kantor
Sekretariat Daerah Kabupaten Sumenep sesuai dengan pengukuran kinerja tahun
2020 yang disajikan dengan membandingkan antara target dan realisasi kinerja.
Keberhasilan atau kegagalan diuraikan guna memberikan gambaran efektifitas dan
efisiensi pencapaian target kinerja.

Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) merupakan bentuk kerjasama antara
Penyelenggara Pelayanan Publik terhadap masyarakat dalam rangka melakukan
kinerja pelayanan, agar penyelenggara layanan dapat meningkatkan kualitas
layanan. Survey Kepuasan Masyarakat untuk unit-unit layanan kecamatan target
tiap tahun terus meningkat. Survey Kepuasan Masyarakat pada tahun 2022 dari
target terealisasi sebesar 82,23 sedangkan untuk tahun 2023 dari target 93 hanya
terealisasi sebesar 91,47 dimana hal ini masuk dalam kategori kurang baik.
Penilaian Sub Kultur Pelanggan Menurut PP Nomor 30 Tahun 2020 pasal 35,
Penilaian SKP dilakukan dengan menggunakan hasil pengukuran kinerja
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 29, dan Penilaian Perilaku Kerja Dilakukan
dengan membandingkan Standar perilaku dalam jabatan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 25 ayat (4) dengan Penilaian Perilaku Kerja dalam jabatan.
Berdasarkan latar belakang di atas maka pertanyaan dalam penelitian ini yaitu:
a.Apakah Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
Pegawai Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Sumenep?
b.Apakah Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
Pegawai Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Sumenep?
c.Apakah Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja berpengaruh secara simultan kepada
Kinerja pegawai Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Sumenep?

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, jenis cara yang digunakan adalah jenis metode

kuantitatif, Mienurut Dijiolliong (2019: 8) Penelitian Kuantitatif adalah suatu proses
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menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat
menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui. Metode pienielitian
kuantitatif ini identik dengan nuansa angka-angka dalam teknik pengumpulan data
dilapangan.. Adapun objek penelitian ini adalah Kantor Sekretariat Daerah
Kabupaten Sumenep. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah sebagian
pegawai Kantor Sekretariat Derah Kabupaten Sumenep, dengan jumlah sampel 67
karyawan. sumber data yang digunakan dalam penenlitian ini adalah data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan wawancara dan menyebar
kuesioner. sedangkan data sekunder diperoleh dari situs web, buku, dan jurnal.
Teknis analisis data menggunakan uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji regresi
linier berganda, koefisien determinasi. Untuk menjawab hipotesis tersebut
menggunakan uji t dan uji F.

HASIL

Diketahui bahwa nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0,739 atau sama
dengan 73,9. Nilai tersebut mengandung arti bahwa kemampuan variabel Disiplin
Kierja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) dalam penelitian ini mempengaruhi variabel
Kinerja Karyawan (Y) sebesar 73,9%. Sedangkan sisanya 26,1 dipengaruhi oleh
variabel lain diluar persamaan regresi ini atau variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Dari hasil perhitungan menunjukkan semakin besar (mendekati satu),
maka dapat dikatakan bahwa sumbangan dari variabel bebas terhadap variasi
variabel terikat semakin besar.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)
Tabel Uji Parsial
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 4.270 4.949 .863 .391
1 TXA1 1.036 .200 450 5173 .000
X2 1.061 .189 489 5.618 .000

a. Dependent Variable: TY
Sumber : Lampiran 5 Uji F (Bersama-sama/Simultan), 2024

Berdasarkan Tabel di atas, maka dapat diketahui sebagai berikut. Hasil
signifikansi uji parsial t pada variabel disiplin (Xi1), diperoleh nilai thitung
dibandingkan dengan twber adalah sebesar 5,173 > 1,66864 serta tingkat
signifikansi sebesar 0.000 < 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan H. diterima,
artinya adalah variabel disiplin (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel kinerja karyawan (Y). Hasil signifikansi uji parsial t pada
variabel motivasi kerja (X2). diperoleh nilai titung dibandingkan dengan ttabel
adalah sebesar 5,618 > 1,66864 serta tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0,05.
Dengan demikian,H, ditolak dan H. diterima, artinya adalah variabel motivasi kerja
kerja (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja
karyawan (Y).

Uji Simultan (Uji F)
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Tabel Uji Simultan (Uji F)
Berdasarkan pada Tabel diatas tingkat signifikansi uji simultan adalah
0,000 <0,05 dan nilai Fhiung lebih besar dari pada Fiavel yaitu 94,531 > 3,14 Hal
tersebut menunjukan bahwa disiplin (X1) dan motivasi kerja (X2) secara simultan
atau bersama- sama berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y).

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 3398.688 2 1699.344 94.531 .000°
1 Residual 1150.506 64 17.977
Total 4549.194 66

a. Dependent Variable: TY

b. Predictors: (Constant), TX2, TX1

Sumber : Lampiran 5 Uji F (Bersama sama / Simultan), 2024

PEMBAHASAN
Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Pegawai

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah Disiplin Kerja (X1)
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Lalu
dalam pengolahan data hipotesis uji parsial (uji t) mendapatkan hasil bahwa
diperoleh nilai thiung dibandingkan dengan twver adalah sebesar 5,173 >
1,66864 serta tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0,05. Dengan demikian, Ho
ditolak dan H: diterima, artinya adalah variabel Disiplin Kerja (X1) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y).

Hal tersebut menunjukkan bahwa disiplin kerja merupakan hal yang perlu
diperhatikan oleh para pegawai, karena disiplin kerja merupakan kebiasaan yang
seharusnya dilakukan anggota organisasi dalam melakukan pekerjaan sehari-hari
yang nantinya mampu mempengaruhi kinerja. Disiplin kerja menekankan pada apa
yang harus dikerjakan dan bagaimana melakukan pekerjaan tersebut, juga
mengacu pada etika dalam melakukan pekerjaan. Suatu keberhasilan kerja
berakar pada nilai-nilai yang dimiliki dan perilaku yang menjadi kebiasaan.
Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah motivasi kerja (X2)
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Lalu
dalam pengolahan data hipotesis uji parsial (uji t) mendapatkan hasil bahwa
diperoleh nilai thitung dibandingkan dengan twaver adalah sebesar 5,618 >
1,66864 serta tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0,05. Dengan demikian, Ho
ditolak dan Hi diterima, artinya adalah variabel motivasi kerja (X2) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja pegawai (Y).

Hal tersebut menunjukkan bahwa motivasi kerja merupakan hal yang perlu
diperhatikan oleh para karyawan, karena motivasi kerja merupakan kebiasaan
yang seharusnya dilakukan anggota organisasi dalam melakukan pekerjaan
sehari-hari yang nantinya mampu mempengaruhi kinerja. Motivasi Kkerja
menekankan pada apa yang harus dikerjakan dan bagaimana melakukan
pekerjaan tersebut, juga mengacu pada etika dalam melakukan pekerjaan. Suatu
keberhasilan kerja berakar pada nilai-nilai yang dimiliki dan perilaku yang menjadi
kebiasaan.

Pengaruh Disiplin Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah disiplin kerja (X1) dan motivas
kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja
karyawan (Y). Lalu dalam pengolahan data hipotesis uji simultan F mendapatkan
hasil bahwa diperoleh tingkat signifikansi uji simultan adalah 0,000 < 0,05 dan

348



nilai Fhiung lebin besar dari pada Frpel yaitu sebesar 94,531 > 3,14. Hal tersebut
menunjukan bahwa disiplin kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) secara simultan atau
bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y).

Hal tersebut menunjukkan bahwa disiplin kerja dan motivasi kerja merupakan
hal yang perlu diperhatikan, karena disiplin kerja dan motivasi kerja mampu
mempengaruhi kinerja karyawan. Maka dari itu perlu adanya strategi meminimalisir
segala bentuk masalah yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, agar dapat
melaksanakan pekerjaan dengan baik. Dengan memiliki tanggung jawab yang
tinggi, tujuan suatu organisasi, maka kinerja pada karyawan akan meningkat
sehingga produktivitas juga akan meningkat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut: Variabel disiplin berpengaruh positif dan signifikan
sebesar 1,036 terhadap kinerja karyawan; Variabel motivasi kerja berpengaruh
positif dan signifikan sebesar 1,061 terhadap kinerja karyawan.; Disiplin dan
motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan sebesar 0,739
terhadap kinerja karyawan.
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